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PHYTOCHEMICAL SCREENING AND ANTIOXIDANT ACTIVITY 

OF INSULIN LEAVES TEA (Smallanthus sonchifolius)  WITH A 

COMBINATION OF PANDAN WANGI LEAVES (Pandanus 

amaryllifonius roxb) 

 

ABSTRACT 

Background: One of the most common degenerative diseases in society is diabetes 

mellitus. There are various herbal plants that can be used to lower blood sugar 

levels, one of which is insulin leaves and pandan wangi leaves. Purpose: This study 

was to determine the phytochemical content, antioxidant activity and organoleptic 

properties of a combination tea of insulin leaves and pandan wangi leaves brewed 

with three formulations. Method: This type of research is descriptive research. The 

active ingredients in the tea combination of insulin leave and pandan wangi leave 

were determined by phytochemical screening, antioxidant activity by the DPPH 

method ((1,1-diphenyl-2picrylhydrazyl), and organoleptic properties was exvessed 

by the hedonic scale. Results: Based on the phytochemical screening test, the 

positive samples contained alkaloids, flavonoids, tannins and saponins. The value 

of antioxidant activity obtained by the average IC50 value of the three formulations 

was 278.509; 292,963 and 228,841 ppm. Organoleptic properties obtained the most 

preferred taste results in the formulation 2:1 with a percentage of 54%. 

Conclusion: The combination of insulin and pandan leaf tea containing four types 

of phytochemical compounds, has very weak antioxidant activity and the majority 

of panelists liked the combination tea with the formulation 2:1. 

 

 

Key words: insulin leaves, pandan wangi leaves, phytochemical screening, 

antioxidant activity, organoleptic test 
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SKRINING FITOKIMIA DAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN PADA TEH 

DAUN INSULIN (Smallanthus sonchifolius) DENGAN KOMBINASI DAUN 

PANDAN WANGI (Pandanus amaryllifonius roxb) 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: salah satu penyakit degeneratif yang banyak ditemukan dalam 

masyarakat adalah diabetes melitus. Terdapat berbagai tanaman herbal yang dapat 

dimanfaatkan dalam menurunkan kadar gula darah, salah satunya daun insulin dan 

daun pandan wangi. Tujuan: penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kandungan 

fitokimia, aktivitas antioksidan dan sifat organoleptik dalam seduhan teh kombinasi 

daun insulin dan pandan wangi dengan tiga formulasi. Metode: jenis penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif. Kandungan aktif pada seduhan teh kombinasi daun 

insulin dan pandan wangi ditentukan dengan skrining fitokimia, penentuan aktifitas 

antioksidan dengan metode DPPH ((1,1-diphenyl-2picrylhydrazyl), dan uji 

organoleptik dengan skala hedonik. Hasil: berdasarkan uji skrining fitokimia 

menunjukan hasil positif mengandung alkaloid, flavonoid, tannin, dan saponin. 

Nilai aktivitas antioksidan diperoleh nilai rata-rata IC50 dari tiga formulasi yaitu 

sebesar 278,509; 292,963 dan 228,841 ppm. Uji oraganoleptik diperoleh hasil teh 

kombinasi yang paling banyak disukai pada formulasi 2:1 dengan persentase 54%. 

Kesimpulan: seduhan teh kombinasi daun insulin dan pandan wangi mengandung 

empat jenis senyawa fitokimia, mempunyai aktivitas antioksidan dengan kategori 

sangat lemah dan mayoritas panelis menyukai teh kombinasi dengan formulasi 2:1. 

 

 

Kata kunci: daun insulin, pandan wangi, skrining fitokimia, aktivitas antioksidan, 

uji organoleptik 
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RINGKASAN PENELITIAN 

SKRINING FITOKIMIA DAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN PADA TEH 

DAUN INSULIN (Smallanthus sonchifolius) DENGAN KOMBINASI DAUN 

PANDAN WANGI (Pandanus amaryllifonius roxb) 

 

Oleh: Anak Agung Made Trismayani 

Penyakit di Indonesia telah mengalami perubahan epidemiologis. Secara 

umum, transisi epideimologi ditandai dengan pergeseran penyakit menular ke 

penyakit tidak menular atau degeneratif seperti penyakit jantung, hipertensi, 

diabetes, obesitas, dan lainnya. Hal ini menyebabkan perubahan pola penyakit dan 

kematian yang lebih banyak disebabkan oleh penyakit degeneratif. Salah satu 

penyakit degeneratif yang banyak ditemukan dalam masyarakat adalah diabetes 

melitus atau juga biasa disebut penyakit kencing manis (Sarihati, Karimah dan 

Habibah, 2019). 

Keanekaragaman hayati di Indonesia sangat beragam. Berbagai jenis tumbuhan 

telah dikembangkan sebagai sumber bahan alami berbagai obat sejak lama untuk 

menjaga kesehatan masyarakat. Beberapa jenis tumbuhan telah dilaporkan 

memiliki berbagai kandungan senyawa aktif (Artaningsih, Habibah dan Mastra, 

2018). 

Terdapat berbagai tanaman herbal yang dapat dimanfaatkan dalam 

menurunkan kadar gula darah (Naimah, Nazaruddin dan Cicillia, 2020). Daun 

insulin dan pandan wangi merupakan tamanan yang secara tradisional digunakan 

dalam membantu menurunkan kadar gula darah. Kandungan flavonoid dan 

polifenol pada daun insulin dan pandan wangi mampu memberikan aktivitas 

sebagai antihiperglikemik (Atmojo dkk., 2016). Daun insulin dan pandan wangi 

dikombinasikan menjadi seduhan teh untuk mengetahui zat fitokimia dan aktivitas 

antioksidan serta sifat organoleptik pada seduhan teh daun insulin (Smallanthus 

sonchifolius) dengan kombinasi daun pandan wangi (Pandanus amaryllifonius 

roxb). 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pre-experiment. 

Sampel diperoleh dari daerah Padangsambian, Denpasar Barat. Penelitian ini 

dilakukan dari bulan Januari-Mei 2023 menggunakan teknik pengambilan sampel 

yaitu purposive sampling. Diperlukan sampel dalam masa kering sebanyak 50g. 
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Daun insulin dan pandan wangi dikombinasikan dan dijadikan seduhan teh 

kemudian dilakukan pengujian skrining fitokimia untuk mengetahui kandungan 

senyawa fitokimia, aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH ((1,1-

diphenyl-2picrylhydrazyl), dan uji organeptik untuk mengetahui tingkat kesukaan 

panelis terhadap teh kombinasi dengan skala hedonik untuk mengetahui tingkat 

kesukaan teh yang terdiri dari pengujian rasa. 

Berdasarkan skrining fitokimia diperoleh hasil bahwa seduhan teh kombinasi 

daun insulin dan pandan wangi mengandung senyawa aktif berupa alkaloid dengan 

pereaksi dragendorff, flavonoid, tannin, dan saponin. Sedangkan untuk hasil 

aktivitas antioksidan dari teh kombinasi dengan tiga formulasi diperoleh hasil nilai 

rata-rata IC50 secara berturut-turut yaitu sebesar 278,509, 292,963 dan 228,841 ppm 

hasil dinyatakan dalam kategori sangat lemah dikarenakan hasil nilai IC50 melebihi 

200 ppm. Untuk hasil pengujian organoleptik diperoleh hasil dari 30 panelis tidak 

terlatih penilaian terhadap rasa paling banyak disukai pada formulasi 2:1 sebanyak 

54%. 

Disimpulkan dari penelitian ini yaitu seduhan teh daun insulin dan daun pandan 

wangi mengandung empat empat jenis senyawa fitokimia yang bermanfaat bagi 

kesehatan, untuk nilai aktivitas antioksidan diperoleh hasil sangat lemah dan 

mayoritas panelis menyukai teh kombinasi daun insulin dan pandan wangi pada 

kombinasi 2:1. 

Adapun saran bagi masyarakat, hasil penelitian terkait teh kombinasi daun 

insulin dan pandan wangi, dapat dijadikan sebagai minuman kesehatan sedangkan 

bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan pengujian secara in vivo 

(pada hewan uji coba) untuk mengetahui manfaat dari senyawa aktif pada seduhan 

teh kombinasi terhadap penyakit degeneratif. 
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DM-1  : Diabetes Melitus Tipe 1 

DM-2  : Diabetes melitus Tipe 2 

IDF  : International Diabetes Federation 

DPPH : 1,1-diphenyl-2picrylhydrazyl 

FRAP : Ferric Reducing Antioxidant Power 

ABTS : 2,2′-azino-bis (3-ethylbenzothiazoline-6-sulphonicacid) 

CUPRAC : Cupric reducing antioxidant Capacity 

UV-Vis : Ultra Violet- Visible 
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AAI : Antioxidant Activity Index 

ACPY : 2-acetly-1-pyrroline 

Ppm : Part per million 

Nm : Nanometer 
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% I : Persen Inhibisi 

ᵒC : Derajat Celcius  

N : Normalitas 

ROS : Reactive Oxygen Species 

RNS : Reactive Nitrogen Species 
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